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Pengantar Editor 
 

Teladan, Pelajaran, dan Kenangan dalam Tulisan 

Ngainun Naim 

 

ematian itu kemestian. Tidak ada yang bisa 

menghindarinya. Hanya persoalan waktu saja. 

Persiapan apa yang sudah kita lakukan? 

Pertanyaan sederhana tetapi saya kira penting untuk menjadi 

bahan renungan kita bersama.  Ada begitu banyak pelajaran hidup 

dari kematian, termasuk sahabat terbaik kita semua, Dr. Fathul 

Mujib, M.Ag. Pelajaran untuk menjalani hidup ini sebaik mungkin. 

Pelajaran untuk meninggalkan hal baik sebagaimana yang 

dilakukan oleh Dr. Fathul Mujib. 

Begitu berita tentang meninggalnya Dr. Fathul Mujib tersebar 

luas pada Jumat 21 Agustus , saya berpikir untuk mendesain 

sebuah buku kenangan. Sebuah buku yang isinya adalah apa pun 

kenangan tentang Dr. Fathul Mujib. Saya berharap buku ini akan 

memuat banyak kisah tentang sosok Dr. Fathul Mujib. 

Buku ini memiliki makna penting dalam membuat sebuah 

kenangan. Ya, kenangan tentang seseorang yang telah berpulang. 

Seorang sahabat yang hidupnya penuh kebajikan. Sebuah teladan 

luar biasa. 

Semua kawan, kolega, dan kenalan terkejut. Coba Anda baca 

tulisan demi tulisan di buku ini. Nyaris semuanya mengungkapkan 

keterkejutan. Saya kira itu wajar karena kepergian Dr. Fathul 

Mujib memang begitu mendadak.  

K 
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Kepergian Dr. Fathul Mujib yang sedemikian mendadak 

mengingatkan saya tentang dua hal yang pernah ditulis oleh Prof. 

Dr. Komaruddin Hidayat dalam buku Psikologi Kematian (2020). 

Pendapat Prof. Dr. Komaruddin Hidayat terasa sangat menyentuh 

sisi terdalam kemanusiaan. Mungkin ada yang tidak setuju dengan 

pendapat beliau tetapi  pendapat tersebut penting untuk 

direnungkan agar kita bisa menghadapi kematian secara baik. 

Pertama, kematian umumnya disikapi sebagai bentuk 

kesedihan. Sikap ini wajar dan dialami oleh kita semua. Namun 

Prof. Komar memiliki pendapat yang berbeda. Menurut beliau, 

ketika ruh keluar dari jasad dan dinyatakan meninggal 

seharusnya disikapi dengan ikhlas dan melepaskan dengan doa. 

Ibarat mengendarai balon yang hendak terbang ke atas, 

perjalanan ruh menjadi enteng kalau keluarganya mengantarkan 

dengan doa, memaafkan dan ikhlas, karena sesungguhnya mati 

tak ubahnya pulang mudik ke kampung Ilahi. 

Kedua, kita sekarang ini menghabiskan energi untuk mencari 

hal yang bersifat materi. Tentu mencari materi itu sah saja dan 

memang kita perlukan dalam kehidupan. Namun jangan sampai 

tujuannya hanya semata-mata untuk materi. Seharusnya ada 

dimensi ibadah di dalam kerja yang kita lakukan. Kekayaan 

duniawi, demikian Prof. Komaruddin Hidayat, terlihat jelas hanya 

sebatas sarana untuk tujuan yang lebih mulia. Ibarat tubuh, dunia 

ini tidak memiliki kehidupan pada dirinya tanpa adanya ruh. Agar 

benda mati jadi hidup, harus ada yang menghidupkan dari luar 

yang derajatnya lebih tinggi. Yaitu niat dan amal kebajikan untuk 

menolong sesama hamba Tuhan dengan anugerah umur, tenaga, 

pikiran, dan kekayaan yang ada. 

Kehidupan Dr. Fathul Mujib yang sarat dengan kebajikan 

terlihat dalam keseluruhan tulisan demi tulisan di buku ini. 

Antologi untuk mengenang Dr. Fathul Mujib ini merupakan hal 

baru yang penting untuk dibudayakan. Mengenang seseorang 
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lewat tulisan adalah ikhtiar menanamkan pembelajaran 

kebajikan.  

Terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi di buku 

ini. Semoga menjadi amal ibadah. Amin.  
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Pak Fathul Mujib: Pemimpin dan 

Kolega yang Baik 

 

 

Oleh: Erna Iftanti 
 

 

 

 

epat di hari Jumat pagi tanggal 21 Agustus 2020, ketika 

aku masih berada di perjalanan…telpon genggamku 

berdering. Kulihat panggilan itu berasal dari salah satu 

sahabatku, bu Umy namanya. Suaranya begitu tergopoh-gopoh 

memastikan adanya kabar yang begitu mengejutkanku dan 

semua keluarga besar IAIN Tulungagung. Beliau menelpon saya 

untuk mengabari dan sekaligus mencari kebenaran berita itu 

bahwa Pak Mujib- sapaan akrab Wakil Dekan 1 FTIK tersebut- 

telah berpulang ke Rahmatullah. Rasanya begitu cepat beliau 

berada diantara kita di alam yang fana ini.  

Bagiku, beliau adalah pribadi yang baik dan santun dalam 

bertutur kata dan bertindak tanduk. Aku mengenal beliau sejak 

tahun 2009 ketika aku pertama kali mengabdikan diri di IAIN 

Tulungagung (waktu itu masih STAIN namanya). Dan aku 

mengenal beliau secara lebih dekat lagi sejak tahun 2018 ketika 

aku terpilih sebagai salah satu nahkoda di jurusan Tadris Bahasa 

Indonesia. Kami menempati gedung yang sama sehingga hampir 

setiap saat bisa saling bertemu bertegur sapa. Bagiku beliau bisa 

berperan sebagai kolega dan juga sebagai atasan yang 

menyejukkan. Hal ini dibuktikan dengan senyum dan wajah 

sumringah beliau kepada siapa saja yang ditemuinya.  

T 
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Ada banyak kesan dan kenangan baik tentang Pak Mujib. 

Masih segar di ingatanku ketika para pengelola mengadakan 

rapat kerja di suatu tempat di Jawa Timur. Di balik ketegangan 

kami dalam merapatkan semua rencana kerja fakultas, datang 

berita nasional yang sangat mengejutkan ketika Corona Covid-19 

diumumkan sebagai wabah di Indonesia dan dunia pada 

umumnya. Sebagai salah satu pimpinan yang hadir ketika itu, 

beliau masih sanggup menahan ekspresi ketegangannya 

sehingga kamipun menjadi lebih tenang sambil menunggu 

keputusan pimpinan untuk apakah melanjutkan rapat kerja atau 

harus segera kembali ke kampus. ”Pripun niki Pak,” tanyaku 

kepada beliau yang ketika itu sedang memimpim rapat komisi 

bidang tri dharma. ”Nggih Bu, nanti dibicarakan dulu bagaimana 

baiknya,” Jawab beliau dengan ekspresi wajah menyejukkan. 

Kami semua ketika itu memang benar-benar dalam kondisi yang 

kuatir dengan keadaan Covid yang sudah mulai mewabah di 

Indonesia. Akhirnya kamipun bisa tenang menanti keputusan 

pimpinan. 

Kenangan lain yang juga masih segar di ingatanku adalah 

sekitar awal Agustus. Ketika itu beliau mengundangku via Wapri 

(WA Pribadi) untuk hadir pada rapat persiapan webinar pada 

tanggal 10 Agustus. Ketika hari itu tiba, beliau memimpin rapat 

terbatas yang hanya dihadiri oleh 6 orang undangan. Benar saja, 

bahwa yang diundang beliau adalah yang ditugasi untuk 

mempersiapkan kegiatan webinar pembelajaran daring untuk 

semua dosen FTIK. Seusai rapat. Semua persiapan webinar yang 

harus segera dilaksanakan di akhir Agustus terus dilakukan. 

Diantaranya adalah menghubungi nara sumber, membuat Term 

of Reference (TOR) kegiatan, undangan narsum, leaflet, dan 

melakukan survey awal mengenai pemetaan kemampuan 

penggunaan IT oleh dosen FTIK dalam kegiatan pembelajaran.  
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Satu persatu rencana kegiatan diselesaikan. Aku bersama 

dengan panitia yang lain menyusun TOR dan instrumen survey. 

Draft TOR dan google form survey tersebut aku konsultasikan ke 

beliau. Ada bagian yang dikoreksi oleh beliau. ”Substansinya saya 

kira cukup Bu...desain covernya kok hitam to Bu?” Begitu cara 

dan bahasa beliau ketika mengkritisi agar warna cover pada TOR 

tidak menggunakan warna hitam. ”Untuk TOR jangan lupa 

dkasih logo IAIN ya Bu!” Begitulah beliau memberi saya masukan 

yang lainnya. Dalam ekspresi bahasa tulispun beliau sangat 

memperhatikan kaidah kesantunan. Kalimat langsung yang 

beliau susun menggunakan huruf kapital, ketika menyebut ”Bu” 

adalah bukti kesantunan beliau dalam bertutur kata tulis. Dalam 

bertutur lisanpun beliau tidak hanya menunjukkan ekspresi 

mimik muka yang menyejukkan hati, namun juga dengan bahasa 

yang santun. Tidak pernah nampak ada ekspresi kemarahan 

maupun ungkapan murka ketika berkomunikasi dengan orang 

lain. Suatu pengaturan emosi yang luar biasa hebat yang 

ditunjukkan oleh Pak Mujib.   

Ada lagi kenangan yang masih kuingat ketika tanggal 18 

Agustus sekitar jam 15.30...Ketika itu aku masih berkonsultasi 

terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan tanggal 26 dan 

27 Agustus. Karena aku tidak tidak tahu dengan kondisi beliau 

yang sebenarnya dan dalam keyakinanku beliau adalah sehat-

sehat saja, maka seperti biasanya aku menghubungi beliau untuk 

memohon arahan dan bimbingan. Ketika itu beliau mengatakan: 

”Tolong bicarakan dengan pimpinan yang lain Bu, saat ini saya 

sedang berada di Rumah Sakit.” Dan selanjutnya sesuai dengan 

amanah beliau, maka akaupun berkonsultasi dengan pimpinan 

lain yang juga dilibatkan dalam kegiatan tersebut. Kepada beliau 

aku hanya memberikan semangat agar beliau segera sehat 

kembali : ”Semangat sehat nggih Pak dan semoga penjenengan 

segera sembuh kembali”. Begitu ucapku menjawab ”chat 
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terakhir” beliau. Ketika itu, sebenarnya aku juga tidak merasa 

bahwa kalimat ”pasrah dan penyerahan tugas” tersebut adalah 

komunikasi terakhirku dengan beliau. Ya...ketika beliau sudah 

tiada, barulah aku menyadari bahwa beliau memang 

memasrahkan tugas tersebut kepadaku dan juga panitia serta 

pimpinan lainnya. Ini berarti bahwa beliau sudah melaksanakan 

semua amanah beliau dengan baik dan pergi menemui Sang 

Khalik dengan langkah yang ringan insyaAlloh.  

Iya...benar sekali, menurut pandanganku bahwa beliau tidak 

saja kolega yang baik, namun juga pemimpin yang baik yang 

patut dijadikan contoh baik bagiku dan juga yang lainnya. 

Kepergian beliau yang begitu tiba-tiba benar-benar membuat 

siapapun yang mendengarnya menjadi seperti tidak percaya. 

Namun Alloh memiliki kehendak lain yang lebih baik untuk 

krhidupan abadi beliau. Semoga Engkau tenang dan bahagia di 

sisi Alloh Pak Mujib. Nama baikmu akan selalu dikenang oleh 

semua kolega dan sahabat-sahabatmu teriring dengan doa tulus 

agar Engkau husnul khotimah. Aamiin. Rest in Peace Pak Mujib 

yang baik.  

 

#Penulis adalah dosen bahasa Inggris yang menjadi salah satu 

kolega dan sekaligus anak buah beliau di FTIK IAIN 

Tulungagung. 

 


